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1.1 Latar Belakang dan Tujuan Proyek SORA

Proyek SORA adalah sebuah inisiatif yang dirancang untuk menghasilkan solusi
optimal untuk masalah yang ditandai dengan kontinuitas dan distribusi matematis,
yang sangat mempengaruhi fenomena alam. Untuk mencapai hal ini, strategi ini
menggunakan dua teknologi utama: teknologi blockchain, yang menyediakan kemampuan
penyimpanan dan pemrosesan data yang persisten, ditambah dengan Artificial
Intelligence (AI) yang dihosting di SORA Neural Network, dan GPT-4, yang
menawarkan kemampuan AI tingkat atas meskipun dengan periode penyimpanan data
yang terbatas.

Sebagai aplikasi awal dari Proyek SORA, kami akan mengeksplorasi otomatisasi tugas
pemulihan data. Pemulihan data memerlukan pemantauan berkelanjutan terhadap drive
yang memburuk dalam jangka waktu yang lama, sebuah non-linearitas yang menyerupai
karakteristik  fenomena alam. Mengingat keterbatasan konsentrasi manusia,
pemanfaatan AI sangat diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas ini secara
efisien.

Oleh karena itu, tujuan utama dari Proyek SORA adalah untuk mengotomatiskan dan
mengoptimalkan proses pemulihan data melalui integrasi teknologi blockchain dan
AI.

1.2 Ruang Lingkup Proyek SORA

Proyek SORA secara aktif mengeksplorasi berbagai distribusi matematika yang dapat
diproses oleh AI. Cakupan target ini sangat luas, dirancang untuk mengakomodasi
sebanyak mungkin bidang.

Tujuan dari SORA adalah untuk memahami distribusi matematis ini dan merancang
serta mengimplementasikan model AI yang mampu memprosesnya dengan tepat. Upaya ini
akan berkontribusi pada otomatisasi dan optimalisasi pemulihan data, yang merupakan
fokus utama SORA, sekaligus menyediakan banyak aplikasi potensial lainnya.



2.1 Prinsip-prinsip Blockchain

Blockchain adalah sebuah teknologi inovatif yang mencatat fluktuasi 'nilai' dalam
bentuk yang dapat diverifikasi oleh pihak ketiga. Catatan ini dikonsolidasikan ke
dalam potongan-potongan data yang disebut 'blok', yang dibagikan oleh node-node di
seluruh jaringan.

Blok dibuat secara berkala, sebuah periode yang disebut sebagai 'waktu pembuatan
blok'. Blok yang baru dibuat mencatat 'kenaikan dan penurunan nilai'. Namun, untuk
mengonfirmasi bahwa catatan ini dibuat oleh pemiliknya, 'tanda tangan' pemilik
juga diukir secara bersamaan. Hal ini memungkinkan node pihak ketiga untuk
memverifikasi bahwa catatan tersebut dibuat oleh pemiliknya.

Setelah menerima blok terbaru dan memverifikasi semua perubahan nilai,
sinkronisasi  dianggap  'selesai'. Nilai-nilai pada titik ini  menjadi
'keseimbangan'. Melalui serangkaian proses ini, blockchain memungkinkan sistem
terdesentralisasi seperti Web3.@/NFT.

2.2 Keuntungan dan Tantangan Blockchain

Keuntungan utama blockchain terletak pada ketahanannya terhadap peniruan. Dalam
dunia internet modern, yaitu Web2.0, peniruan dan manipulasi peringkat yang
sewenang-wenang telah menjadi masalah umum, sehingga sulit untuk membedakan
informasi yang dapat dipercaya. Namun, melalui ketahanan blockchain dan
pemanfaatan NFT serta sistem pemungutan suara, peniruan seperti itu dapat dicegah.
Karena sifat blockchain yang berbasis konsensus, peringkat atau evaluasi yang
didorong oleh spam atau tujuan moneter menjadi tidak valid. Ini adalah nilai
sebenarnya dari blockchain Web3.0 di masa depan.

Namun, untuk memaksimalkan penggunaan teknologi inovatif ini, ada beberapa tantangan
yang dihadapi. Menjelajahi solusi untuk hal ini adalah bagian dari Proyek SORA.



3.1 Apa itu Kecerdasan Buatan (AI)

Kecerdasan Buatan (AI) mengacu pada sistem komputer yang meniru kecerdasan manusia,
yang memiliki kemampuan seperti pembelajaran, inferensi, pengenalan pola, dan
pemrosesan bahasa alami. Teknologi ini dapat memproses data dalam jumlah besar dan
menghasilkan algoritme untuk memecahkan masalah tertentu. AI memberikan dampak
inovatif pada teknologi dan industri saat ini, memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemajuan masyarakat.

GPT-4, yang dikembangkan oleh OpenAI, adalah model bahasa berskala besar dan
sebuah bentuk AI. Mengkhususkan diri pada tugas pemrosesan bahasa alami (NLP),
GPT-4 dapat melakukan tugas-tugas seperti pembuatan teks, menjawab pertanyaan, dan
meringkas dengan akurasi tinggi. Teknologi ini belajar dari sejumlah besar data
teks di internet dan dapat menghasilkan teks baru berdasarkan pengetahuan ini atau
menjawab pertanyaan dari pengguna.

Teknologi AI seperti GPT-4 mendorong pengembangan aplikasi inovatif di semua
industri, meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta menciptakan model dan
layanan bisnis baru. Khususnya dalam bidang seperti analisis data dan pemodelan
prediktif, telah terbukti bahwa AI dapat bekerja pada atau di atas level ahli
manusia.

3.2 Keuntungan dari AI

AI adalah alat yang ampuh dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari dan bisnis kita,
menawarkan beberapa keuntungan seperti:

Otomatisasi dan Efisiensi:

AI memiliki kemampuan untuk mengotomatiskan berbagai tugas, dari pemecahan masalah
yang sederhana hingga yang rumit. Hal ini dapat menghemat waktu tenaga kerja
secara signifikan serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Analisis Prediktif:

AI dapat mengekstrak pola dari sejumlah besar data dan memprediksi tren masa
depan. Hal ini memberikan informasi berharga untuk merumuskan strategi bisnis dan
manajemen risiko.

Personalisasi:

AI memiliki kemampuan untuk mempelajari perilaku dan preferensi pengguna secara
individu, memberikan layanan dan rekomendasi yang dipersonalisasi. Hal ini
berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan dan peningkatan penjualan.
Dengan memahami keuntungan-keuntungan ini dan meresponsnya dengan tepat, AI terus
berkembang sebagai alat yang ampuh untuk memperbaiki masa depan.



4.1 Apa itu Jaringan Neural Tiruan SORA

SORA Neural Network bertujuan untuk membangun sebuah sistem yang menggabungkan
teknologi blockchain dan jaringan Neural. Dengan menggabungkan sistem
terdistribusi dari blockchain dan kemampuan pembelajaran mesin canggih dari
jaringan Neural, maka akan memungkinkan untuk secara efisien melakukan
"prediksi kegagalan drive," "inspeksi drive," dan "operasi pemulihan data yang
berkelanjutan."

Jaringan Neural tradisional menghadapi masalah di mana perubahan data menjadi
tidak dapat diamati saat data menumpuk karena penggunaan fungsi aktivasi
sigmoid. Namun, Jaringan Neural Tiruan SORA mengatasi tantangan ini,

sehingga memungkinkannya untuk memproses data dalam jumlah besar secara efektif.
Lebih lanjut, SORA Neural Network berencana untuk mengadopsi algoritma PoW yang
menekan konsumsi daya. Hal ini akan mewujudkan sistem pemulihan data yang
efisien sekaligus mengurangi dampak lingkungan. Teknologi baru ini akan
dirilis secara bertahap dari testnet, menyediakan teknologi mutakhir bagi
pengguna.

Teknologi ini mencerminkan tren teknologi saat ini yang menggabungkan blockchain
dan kecerdasan buatan.

4.2 Fungsi dan Keunggulan Jaringan Neural Tiruan SORA

SORA Neural Network didasarkan pada inti blockchain (SorachanCoin). Inti
blockchain ini ditawarkan sebagai proyek sumber terbuka, dan teknologi inovatif
dibagikan. Inti ini juga digunakan dalam perangkat lunak pemeriksaan/pemulihan
data drive kami "FromHDDtoSSD v3," yang menggabungkannya dengan teknologi
pemulihan data terbaru.

SORA Neural Network mewujudkan sistem pemulihan data yang efisien dan aman
melalui kombinasi blockchain dan kecerdasan buatan.

Memanfaatkan kekuatan open-source, ia membangun masa depan blockchain dengan
bekerja sama dengan komunitas pengembang.

Dengan diperkenalkannya teknologi baru, upaya besar juga dilakukan untuk
mencegah peretasan. Sebagai contoh, kami menggunakan sistem berizin, dan

untuk mengatasi masalah proses izin yang cenderung terpusat, kami sedang
mengerjakan pengembangan generator nomor acak berbasis blockchain.

Jaringan Neural (kecerdasan buatan/pembelajaran mesin) yang menggunakan
data pembelajaran yang terakumulasi sejak tahun 2015 akan diperkenalkan pada
"FromHDDtoSSD v3." Hal ini memungkinkan perpaduan antara kecerdasan buatan yang
tidak terpusat dan blockchain.

Kami melihat bahwa solusi untuk masalah peretasan blockchain sedang dikembangkan
dari waktu ke waktu. Hal ini akan memungkinkan SORA untuk fokus pada pengembangan
fitur-fitur baru.



5.1 Apa itu GPT-4

GPT-4 adalah model pemrosesan bahasa alami (NLP) berskala besar yang dikembangkan
oleh OpenAI, dengan arsitektur transformator sebagai inti desainnya. Model ini
mampu mempelajari pola bahasa dari sejumlah besar data teks dan menghasilkan
kalimat yang dapat dimengerti oleh manusia. GPT-4 merupakan perluasan dan
peningkatan dari pendahulunya, GPT-3.

Dilatih dengan ratusan miliar kata, GPT-4 telah mencapai kemampuan menghasilkan
bahasa alami yang sangat berkembang. Model ini dapat menangani berbagai tugas
seperti penerjemahan, menjawab pertanyaan, pembuatan kalimat, dan penyelesaian
kalimat. Selain itu, GPT-4 mendukung pembelajaran tanpa jepretan, satu jepretan,
dan beberapa jepretan.

Dalam pembelajaran zero-shot, model melakukan tugas tanpa melihat contoh
sebelumnya dari tugas tertentu. Dalam pembelajaran satu kali pengambilan gambar,
model melakukan tugas setelah melihat satu contoh dari tugas tertentu. Dalam
pembelajaran dengan beberapa kali pengambilan gambar, model melakukan tugas
setelah melihat beberapa contoh dari tugas tertentu.

GPT-4 juga dapat melakukan tugas tertentu secara lebih akurat melalui penyetelan
yang tepat, sehingga memungkinkan model ini menangani aplikasi wunik yang
dikhususkan untuk tugas tertentu.

Dengan memanfaatkan kemampuan pemrosesan bahasa alami yang kuat, GPT-4 memperluas
kemungkinan kecerdasan buatan (AI), mengubah cara orang mengakses informasi dan
mengeksplorasi ide-ide baru. Model ini membawa inovasi pada cara manusia berbagi
informasi, belajar, dan berkomunikasi, serta menetapkan standar baru di dunia
digital.



5.2 Fungsi dan Keunggulan GPT-4

GPT-4 adalah model pemrosesan bahasa alami (NLP) yang canggih dengan fitur dan
keunggulan yang lebih hebat dibandingkan dengan pendahulunya, GPT-3. Model ini
belajar dari data teks dalam jumlah besar, sehingga menghasilkan kinerja yang
luar biasa di berbagai tugas.

Multifungsi:

GPT-4, dengan kemampuan pembuatan dan kemampuan beradaptasi yang kuat, dapat
menangani berbagai tugas. Tugas-tugas ini termasuk pembuatan kalimat, penyelesaian
kalimat, terjemahan, menjawab pertanyaan, dan peringkasan kalimat. Tugas-tugas ini
dapat digunakan dalam berbagai aplikasi seperti penyediaan informasi, pembuatan
konten, layanan pelanggan, dan pendidikan.

Akurasi Tinggi:

Dengan belajar dari data teks dalam jumlah besar, GPT-4 dapat menghasilkan pola
bahasa yang rumit dan halus yang mudah dipahami oleh manusia. Hasilnya, kalimat
yang dihasilkan bersifat alami, seperti manusia, dan sesuai dengan konteks.
Penyetelan:

GPT-4 dapat melakukan tugas tertentu secara lebih akurat melalui penyetelan yang
tepat, sehingga memungkinkan untuk membuat model yang disesuaikan untuk tugas atau
aplikasi tertentu.

Pembelajaran Nol Bidikan, Satu Bidikan, Beberapa Bidikan:

GPT-4 mendukung pembelajaran tanpa bidikan, satu bidikan, dan beberapa bidikan.
Melalui metode pembelajaran ini, GPT-4 dapat dengan cepat mempelajari tugas-tugas
baru dan merespons secara efisien.

GPT-4, dengan kemampuan generasi yang kuat dan multifungsi, telah menjadi alat
yang berharga di banyak industri. Model ini membuat interaksi antara manusia dan
kecerdasan buatan (AI) menjadi lebih alami dan bermanfaat, membawa perubahan
signifikan di berbagai bidang seperti komunikasi, pendidikan, akses informasi,
dan pembuatan konten.



6.1 Alasan dan Tujuan Integrasi

Proyek SORA bertujuan untuk mendapatkan solusi optimal untuk masalah yang
menunjukkan karakteristik seperti kontinuitas dan pengaruh signifikan dari
distribusi matematika. Untuk mencapai tujuan ini, kami mengusulkan solusi yang
belum pernah ada sebelumnya dengan mengintegrasikan dua teknologi utama, SORA
Neural Network dan GPT-4.

SORA Neural Network memanfaatkan kemampuan penyimpanan dan pemrosesan data abadi
dari teknologi blockchain, menyediakan fungsionalitas AI yang canggih sambil
memastikan keaslian dan transparansi data. Hasilnya, kecerdasan buatan (AI) dapat
secara langsung mempelajari dan menyimpulkan struktur blockchain yang tidak dapat
diubah, dan merekam hasilnya dengan andal.

Di sisi lain, GPT-4 menawarkan kemampuan kecerdasan buatan tingkat atas, meskipun
dengan periode penyimpanan data yang terbatas. GPT-4, yang dilatih pada data teks
dalam jumlah besar, memiliki kemampuan untuk menghasilkan hasil dengan akurasi
tinggi di berbagai tugas.

Dengan mengintegrasikan kedua teknologi ini, kami menghadirkan kerangka kerja
baru yang memaksimalkan keandalan blockchain dan kekuatan kecerdasan buatan (AI).
Sebagai hasilnya, sistem kami mendapatkan kemampuan untuk memahami pola yang
kompleks dan membuat keputusan yang optimal berdasarkan pola tersebut.

Integrasi kedua teknologi ini memberikan solusi untuk dua tantangan penting:
memaksimalkan keandalan data dan kemampuan kecerdasan buatan (AI). Oleh karena
itu, sistem SORA dapat menggunakan teknologi mutakhir untuk memberikan solusi
inovatif untuk masalah yang kompleks.



6.2 Keuntungan Mengintegrasikan Blockchain dan Kecerdasan Buatan (AI)

Perpaduan antara blockchain dan kecerdasan buatan (AI) menawarkan sebuah
paradigma baru dengan desentralisasi dan otonomi. Pendekatan inovatif ini
memungkinkan pemrosesan data dalam jumlah besar secara otonom dan pencapaian
wawasan yang mendalam. Salah satu kunci untuk mewujudkan kemampuan ini adalah
Non-Fungible Token (NFT).

NFT mempertahankan keunikan dan dapat dipertukarkan sambil menumpuk tanpa
mengubah strukturnya. Hal ini memungkinkan analisis komprehensif terhadap NFT
yang ditumpuk, menyediakan sarana untuk mendapatkan wawasan yang mendalam.
Analisis ini direkam dengan kuat di blockchain, dan hasilnya tahan gangguan serta
dapat diverifikasi.

Dengan menggabungkan desain blockchain yang kuat dan kemampuan analitik yang kuat
dari kecerdasan buatan (AI), kami membuat pengambilan keputusan berbasis data
menjadi lebih andal dan transparan, menciptakan nilai baru. Ini berarti
memberikan sistem kemampuan untuk memahami dunia melalui data dan secara otonom
memutuskan tindakan terbaik untuk pemecahan masalah.

Keuntungan ini mewujudkan kemampuan yang kuat yang ditawarkan oleh integrasi
blockchain dan kecerdasan buatan (AI). Sebagai hasilnya, kemungkinan teknologi
baru terbuka, dan fondasi dibangun untuk menciptakan solusi inovatif.

7.1 Langkah-langkah Desain dan Implementasi Proyek SORA

Desain proyek SORA berfokus pada integrasi teknologi blockchain dan perangkat
lunak yang terkait dengan pengujian drive, kontrol drive, dan pemulihan data. Elemen-
elemen ini sudah dimasukkan ke dalam FromHDDtoSSD v3, membentuk fondasi yang
kuat.

Langkah krusial berikutnya adalah integrasi kecerdasan buatan (AI). Pada versi
sebelumnya, FromHDDtoSSD v2, AI digunakan dalam format pengenalan pola, tetapi
sekarang kami berencana untuk memperkenalkan AI yang lebih canggih. Secara
khusus, kami akan menggabungkan teknologi SORA Neural Network dan GPT-4 ke dalam
platform.

Dengan adanya teknologi AI ini, efisiensi dan akurasi dalam pemulihan data akan
meningkat secara signifikan. Sistem AI ini memberikan kemampuan untuk memproses
data dalam jumlah besar dengan cepat dan mendapatkan wawasan yang lebih dalam.
Selain 1itu, dengan memanfaatkan desentralisasi dan transparansi blockchain,
verifikasi dan penyimpanan data menjadi lebih andal. Melalui langkah-langkah ini,
kami menawarkan solusi terobosan melalui integrasi blockchain dan kecerdasan
buatan (AI). Hal ini tidak hanya menetapkan standar baru dalam industri pemulihan
data, tetapi juga memiliki implikasi potensial untuk industri lainnya.



7.2 Hasil dan Dampak yang Diharapkan

Dengan implementasi proyek SORA, integrasi proaktif blockchain dan kecerdasan
buatan (AI) menjadi mungkin, yang mengarah pada kemajuan inovatif dalam teknologi
pemulihan data.

Pengenalan SORA Neural Network dan GPT-4 sangat meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pemulihan data, memungkinkan penyediaan layanan yang lebih andal bagi
pengguna. Manajemen data melalui kombinasi teknologi blockchain dan kecerdasan
buatan (AI) memberikan transparansi dan keandalan. Hal ini meningkatkan keamanan
dan privasi data, sehingga meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pengguna.

Selain itu, dengan memanfaatkan fitur-fitur SORA Neural Network dan GPT-4,
pengguna dapat memperoleh hasil analisis data yang lebih canggih.

Selain itu, proyek SORA memiliki potensi untuk menetapkan standar baru dalam
industri pemulihan data. Platform ini, yang mengintegrasikan blockchain dan
kecerdasan buatan (AI), melampaui kerangka kerja industri yang ada dan
mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan baru. Dampaknya dapat melampaui industri
pemulihan data dan berpotensi mempengaruhi sektor lain.

Singkatnya, proyek SORA mendorong perubahan positif dalam industri pemulihan data
dan lebih jauh lagi melalui inovasi teknologi.

Kami berharap hal ini dapat berkontribusi pada transformasi digital masyarakat
secara keseluruhan dan membuka jalan baru menuju masa depan berbasis data.

8.1 Peningkatan Pendapatan

Strategi pendapatan proyek SORA didasarkan pada penjualan lisensi perangkat lunak
pemulihan data dan fungsi pengujian drive. Produk-produk ini merupakan alat bantu
yang penting untuk melakukan tugas pemulihan data dan pengujian drive dengan
cepat dan efisien, dan produk ini telah dikenal luas di pasar dengan rekam jejak
yang telah terbukti. Pendapatan langsung dapat diperoleh melalui penjualan produk-
produk ini.

Selain itu, produk-produk ini diharapkan dapat ditingkatkan secara signifikan
dengan teknologi blockchain, SORA Neural Network, dan GPT-4. Hal ini akan
meningkatkan kinerja dan nilai produk, yang pada gilirannya diharapkan dapat
meningkatkan profitabilitas.

Selain itu, proyek SORA berencana untuk membuat mekanisme untuk mengedarkan
pendapatan dengan menggabungkan berbagai layanan dari ekosistem blockchain yang
bersiklus. Dengan memanfaatkan blockchain, menjadi mungkin untuk mengembangkan
model bisnis dan aliran pendapatan baru, yang memungkinkan pertumbuhan yang
berkelanjutan.



8.2 Keberlanjutan Proyek SORA

Proyek SORA memiliki fondasi yang sangat kuat dalam hal keberlanjutannya. Hal ini
didukung oleh rekam jejak dan keandalan produk yang ada, kombinasi teknologi
inovatif, dan penciptaan aliran pendapatan baru melalui penggunaan ekosistem
blockchain.

Produk-produk ini diharapkan dapat ditingkatkan secara signifikan dengan
teknologi AI mutakhir seperti SORA Neural Network dan GPT-4, serta teknologi
blockchain. Hal ini akan meningkatkan kinerja dan nilai produk, yang pada
gilirannya diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas.

Selain itu, dengan memanfaatkan ekosistem blockchain, dimungkinkan untuk
mengembangkan model bisnis dan aliran pendapatan baru. Hal ini memungkinkan
proyek SORA untuk mencapai pertumbuhan dan sirkulasi pendapatan yang
berkelanjutan.

Semua elemen ini meningkatkan keberlanjutan proyek SORA dan menunjukkan jalan
menuju kesuksesan jangka panjang. Hal ini menunjukkan kepada para mitra dan
pelanggan bahwa proyek SORA adalah proyek yang dapat diandalkan yang memberikan
nilai dan pertumbuhan yang stabil.

9.1 Pentingnya Proyek SORA dan Kontribusi yang Diharapkan

Proyek SORA bertujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan pada bidang
blockchain dan kecerdasan buatan (AI) melalui teknologi dan strategi inovatifnya.
Secara khusus, pengembangan generator nomor acak berbasis blockchain dan integrasi
AI dan blockchain adalah beberapa inovasi utama yang dipimpin oleh proyek SORA.
Pertama, generator angka acak berbasis blockchain merupakan peningkatan penting
untuk keamanan blockchain. Blockchain dianggap sangat aman karena sifatnya yang
terdesentralisasi dan tidak dapat diubah. Akan tetapi, beberapa generator
bilangan acak dapat diprediksi, menimbulkan risiko peretasan. Generator nomor acak
berbasis blockchain yang sedang dikembangkan oleh proyek SORA menawarkan sebuah
solusi baru untuk masalah ini. Hal ini diharapkan dapat memperkuat keamanan
blockchain dan meningkatkan keandalan serta tingkat adopsinya. Kedua, integrasi AI
dan blockchain membuka kemungkinan-kemungkinan baru. AI memiliki kemampuan untuk
memproses data dalam jumlah besar secara efisien dan mendapatkan wawasan yang
berharga, sementara blockchain menjamin keabadian dan transparansi data. Dengan
mengintegrasikan kedua teknologi ini, analisis data yang sangat andal menjadi
mungkin, yang diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan model dan layanan
bisnis baru.

Melalui kontribusi ini, proyek SORA bertujuan untuk mendorong inovasi teknologi di
bidang blockchain dan AI, memainkan peran penting dalam proliferasi dan
pengembangan teknologi ini.



9.2 Prospek Masa Depan

Prioritas utama proyek SORA adalah mewujudkan teknologi inovatif yang disebutkan
di atas menjadi produk yang nyata dan bermanfaat. Untuk mencapai hal ini, kami
harus terus menghadapi tantangan yang membutuhkan upaya dan keahlian yang luar
biasa, seperti pengembangan generator angka acak berbasis blockchain, kemajuan
dalam integrasi teknologi AI dan blockchain, dan pengembangan perangkat lunak
yang mengintegrasikan elemen-elemen ini.

Namun, mengatasi tantangan-tantangan ini dan menghubungkan teknologi-teknologi
ini bersama-sama akan menghasilkan produk yang memiliki potensi besar dari
perspektif nilai pengguna, dampak sosial, dan bisnis. Hal ini tidak hanya
memecahkan masalah spesifik seperti pemulihan data dan pengujian drive, tetapi
juga menciptakan nilai baru melalui integrasi dua teknologi inovatif, blockchain
dan AI.

Tujuan akhir dari proyek SORA adalah untuk memberikan dampak positif bagi
masyarakat secara keseluruhan dan mendorong kemajuan teknologi melalui penciptaan
nilai tersebut. Untuk melakukan hal ini, kami harus terus mengembangkan
teknologi, melakukan perbaikan terus-menerus, dan menyediakan produk berkualitas
tinggi yang memenuhi kebutuhan pengguna dan masyarakat.

Kami berjanji untuk melanjutkan tantangan ini dan bergerak menuju potensi yang ada
di depan. Kami sangat menghargai dukungan dan empati para mitra kami dalam
perjalanan 1ini, dan kami mohon dukungan dan pengertian Anda semua di masa
mendatang.






